ABSTRAK
Putri Nur Kholifah (2025). Asuhan Keperawatan Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe II Dengan Nyeri Kronis di Wilayah Kerja Puskesmas Babadan Kabupaten Ponorogo. Karya Tulis Ilmiah Studi Kasus. Program Studi D III Keperawatan Ponorogo, Jurusan Keperawatan, Poltekkes Kemenkes Malang. Pembimbing Bapak Dr. Tri Johan Agus Yuswanto, S.Kp, M.Kep
Penyakit diabetes melitus masih menjadi ancaman serius di dunia kesehatan dan sampai saat ini menduduki peringkat ke-3 sebagai penyebab kematian di Indonesia dan selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Diabetes Melitus adalah penyakit yang disebabkan pada organ pankreas tidak dapat memproduksi insulin (hormon yang mengatur gula darah), dan mengakibatkan tubuh tidak bisa memanfaatkan insulin sehingga dapat mengakibatkan kadar gula darah dalam tubuh meningkat yang disebut hiperglikemia. Pasien Diabetes Mellitus mengalami nyeri kaki akibat luka dirasakan pada saat istirahat atau setelah melakukan aktifitas. Tujuan penelitian ini untuk memberikan Asuhan Keperawatan pada Pasien Diabetes Mellitus dengan Nyeri Kronis. Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif dalam bentuk studi kasus Subyek yang digunakan sebanyak satu responden, usia 57 tahun, perempuan, menderita Diabetes Mellitus 20 tahun. Berdasarkan hasil pengkajian pada 1-7 Mei 2025, menggunakan Numerical Rating Scala (NRS) didapatkan skala nyeri 5 (nyeri sedang). Sehingga untuk mengatasi masalah keperawatan nyeri kronis yaitu menggunakan intervensi, terapi Relaksasi Otot Progresif (ROP) dan perawatan luka. Evaluasi yang didapatkan dari implementasi 7x24 jam adalah nyeri kronis menurun dengan hasil NRS skala 2 (nyeri ringan). ROP sangat efektif untuk mengurangi nyeri karena memiliki efek pada saraf otonom sehingga mengaktifkan respon relaksasi fisiologis. Aktivitas parasimpatik sistem saraf akan meningkat sehingga menghasilkan penurunan tekanan darah dan pernapasan yang lambat sehingga nyeri dapat berkurang. Dengan melakukan ROP secara teratur pasien dapat belajar mengenali ketegangan otot dan mengembangkan keterampilan otot-ototnya. Hal ini dapat mengurangi ketegangan otot kronis yang menyebabkan nyeri kronis.
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Putri Nur Kholifah (2025). Chronic Pain in Type II Diabetes Mellitus Patients in the Babadan Health Center Work Area, Ponorogo Regency. Scientific Paper Case Study. D III Nursing Study Program Ponorogo, Nursing Department, Poltekkes Kemenkes Malang. Supervisor Dr. Tri Johan Agus Yuswanto, S.Kp, M.Kep.
Diabetes mellitus is still a serious threat to world health and currently ranks 3rd as a cause of death in Indonesia and continues to increase every year. Diabetes Mellitus is a disease caused by the pancreas not being able to produce insulin (a hormone that regulates blood sugar), and results in the body not being able to utilize insulin so that it can cause blood sugar levels in the body to increase which is called hyperglycemia. Diabetes Mellitus patients experience leg pain due to wounds felt at rest or after doing activities. The purpose of this study was to provide Nursing Care for Diabetes Mellitus Patients with Chronic Pain in the Babadan Health Center Work Area, Ponorogo Regency. The method in this study is descriptive in the form of a case study. The subjects used were one respondent, aged 57 years, female, suffering from Diabetes Mellitus for 20 years. Based on the results of the assessment on May 1-7, 2025, using the Numerical Rating Scala, a pain scale of 5 (moderate pain) was obtained. So to overcome the problem of chronic pain nursing, namely using foot exercise therapy interventions, progressive muscle relaxation therapy and wound care. The evaluation obtained from the implementation of 7x24 hours was that chronic pain decreased with the results of the Numerical Rating Scala (NRS) scale 2 (mild pain). ROP is highly effective in reducing pain because it affects the autonomic nervous system, activating the physiological relaxation response. This increases parasympathetic nervous system activity, resulting in decreased blood pressure and slower breathing, which can reduce pain. By practicing ROP regularly, patients can learn to recognize muscle tension and develop muscle skills. This can reduce chronic muscle tension, which contributes to chronic pain.
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